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ABSTRAK

Abstrak - Kampung Nelayan adalah pemukiman di Kecamatan Medan Belawan Provinsi
Sumatera Utara. Permasalahan yang didapat dari Mitra adalah kurangnya pemahaman
dan keterampilan masyarakat Kampung Nelayan dalam mengolah kerang simping
menjadi produk bernilai tambah seperti kerupuk, serta kekurangan pengetahuan dalam
hal branding, kemasan, dan teknik pemasaran produk. Solusi dalam pengabdian ini
mencakup pelatihan dalam pembuatan kerupuk, pengembangan kemasan produk,
strategi promosi melalui media sosial, serta penerapan sistem manajemen produksi dan
keuangan yang efisien. Solusi ini bertujuan untuk memberdayakan mitra dalam aspek
hardskill terkait usaha makanan dan manajemen, sehingga dapat menciptakan nilai
tambah yang berkelanjutan bagi masyarakat Kampung Nelayan. Berdasarkan evaluasi
yang dilakukan, terdapat peningkatan pengetahuan mitra sebesar 40% setelah
mengikuti program ini. Dengan peningkatan pengetahuan ini, diharapkan mitra dapat
lebih siap dan mampu mengembangkan usaha kerupuk simping mereka dengan lebih
baik dan berkelanjutan. Program ini melibatkan sebanyak 25 orang peserta untuk acara
sosialisasi, yang merupakan bagian dari upaya untuk meningkatkan pendapatan
tambahan masyarakat Kampung Nelayan, terutama kelompok nelayan.

Kata Kunci: Kerang Simping; Kerupuk;Peningkatan Pendapatan.

Abstract’ Fishermen's Village is a settlement in Medan Belawan District, North Sumatra
Province. The problems encountered by Mitra are the lack of understanding and skills of
the Fishermen's Village community in processing simping shellfish into value-added
products such as crackers, as well as a lack of knowledge in terms of branding, packaging
and product marketing techniques. The solutions in this service include training In
making crackers, developing product packaging, promotional strategies via social media,
as well as implementing efficient production and financial management systems. This
solution aims to empower partners in hard skill aspects related to food business and
management, so that they can create sustainable added value for the Nelayan Village
community. Based on the evaluation carried out, there was an Increase in partner
knowledge by 40% after participating in this program. With this increase in knowledge, it
1s hoped that partners will be better prepared and able to develop their simping cracker
business better and more sustainably. This program involved as many as 25 participants
for an outreach event, which was part of an effort to increase additional income for the
Fishermen's Village community, especially fishermen groups.
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A. LATAR BELAKANG

Kerang simping merupakan kerang yang hidup di perairan dangkal dan
substrat berlumpur dan memiliki jenis kelamin terpisah. Jantan dan betina
dapat dibedakan dengan mengamati warna gonad (Nisra et al., 2019).
Produksi kerang simping mengalami peningkatan di Indonesia. Produksi
tahun 2001 sekitar 419 ton kemudian pada tahun 2005 dam 2006 mengalami
peningkatan menjadi 1.728 ton (Nadya Cakasana, Jusup Suprijanto, 2014).
Kerang senantiasa hidup di air tawar dan di laut dengan penyebaran yang
luas dan melimpah di air tawar. Umumnya hidup bersembunyi pada dasar
yang berpasir dan berlumpur (Lusi et al., 2013). Kerang merupakan bahan
pangan asal laut yang kaya akan berbagai zat gizi (Viera Valencia & Garcia
Giraldo, 2019). Kerang salah satu sumberdaya yang berasal dari perikanan
tangkap, yang mempunyai potensi besar dan nilai ekonomis yang tinggi,
namun belum banyak dimanfaatkan secara optimal.

Kerang simping A. pleuronectes merupakan salah satu sumberdaya
perikanan yang memiliki potensi untuk dimanfaatkan karena memiliki nilai
ekonomi tinggi dalam perdagangan international Dewi (2018), kerang
simping adalah nama lokal dari Amusium pleuronectes di Indonesia.
Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kerang simping, selain
Philipina dan Australia (Sari et al., 2022). Kerang simping (Amusium
pleuronectes) merupakan salah satu bivalvia air laut yang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat dan memiliki nilai yang ekonomis (Leodina,
2018).

Kerang simping banyak diminati oleh masyarakat sekitar karena
rasanya yang gurih dan enak. Selain rasanya gurih dan enak Meliana (2017),
kerang simping juga memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi serta
memiliki potensi yang besar untuk diolah. Ekstrak methanol daging kerang
simping memiliki aktivitas antioksidan tertinggi (1.648,45 ppm). Kerang
Simping (Amusium pleuronectes) merupakan salah satu komoditas laut yang
memiliki kandungan protein tinggi tetapi juga merupakan organisme yang
memiliki sifat mudah menyerap semua bahan yang ada di perairan termasuk
logam berat (Meliana, 2019).

Berdasarkan data ekspor hasil perikanan Indonesia pada tahun 2003 dan
2004, untuk komoditas koral dan kulit kerang dihasilkan sekitar 3.208 ton
dan 2.752 ton. Limbah padat berupa cangkang kerang ini diantaranya
merupakan sisa dari industri pengolahan kerang simping segar, Selama ini
kerang simping segar hasil tangkapan nelayan hanya dimanfaatkan daging
atau otot aduktornya saja, sementara sebagian cangkangnya dimanfaatkan
untuk bahan kerajinan tangan, dan sebagiannya lagi dibuang dan menjadi
limbah yang dapat merusak lingkungan sekitar (Tanjung, 2016). Kampung
nelayan merupakan suatu kesatuan lingkungan tempat tinggal yang dihuni
oleh sekelompok masyarakat yang terdiri dari kesatuan keluarga-keluarga
yang beralokasi dengan kawasan penangkapan ikan dengan perekonomian
yang berbasis pada perikanan tangkap. Kampung Nelayan Seberang adalah
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salah satu daerah tempat pemukiman penduduk yang ada di Kelurahan
Belawan I Kecamatan Medan Belawan Provinsi Sumatera Utara, terdapat
lebih dari 500 kk yang ada di Kampung Nelayan ini, dimana sebagian besar
warganya bekerja sebagai nelayan (Astari, 2018). Masyarakat pesisir
khususnya nelayan “akrab” dengan ketidakpastian yang tinggi, karena
bermata pencaharian dengan sumberdaya perikanan bersifat tidak stabil
sehingga sulit diprediksi (Aldi R.H et al.,, 2019). Hal ini berpotensi
memunculkan permukiman kumuh yang berpengaruh negatif terhadap
kualitas lingkungan seperti yang terjadi di Kampung Nelayan (Uzzatillah,
2018). Fasilitas umum yang berada dikampung nelayan yaitu sekolah dan
tempat ibadah. Dengan fasilitas yang terbatas yang tidak ada dikampung
nelayan, maka masyarakat harus menyeberang menggunakan perahu untuk
beraktivitas. Sedangkan untuk masyarakat kampung nelayan sendiri
terbilang cukup ramah untuk menyambut pendatang/wisatawan yang
datang. Pola hidup masyarakat nelayan pada umumnya terkenal dengan
perwatakannya yang sangat keras. Hal ini dikarenakan pola hidup mereka
yang sangat tergantung dengan alam. Kehidupannya dalam penghasilan tiap
hari, tingkat pendidikannya yang rendah, berhubungan dengan ekonomi
tukar-menukar, permodalan perikanan membutuhkan investasi yang besar
dan beresiko besar (Sutrisno, 2015).

Kondisi inilah salah satu penyebab kampung nelayan menjadi kawasan
yang mengalami perlambatan dalam pembangunan infrastruktur maupun
ekonomi masyarakat. Pendapatan yang didapat masyarakat kampung
nelayan adalah rata - rata 50.000/hari yang bersumber dari hasil menangkap
ikan. Faktor-faktor yang mempengaruhi penghasilan nelayan dari kegiatan
penangkapan adalah faktor fisik berupa kondisi lingkungan pesisir,
teknologi penangkapan, lokasi penangkapan, dan modal, serta dan faktor
non fisik berkaitan dengan kondisi iklim (musim), umur nelayan, pendidikan
nelayan, dan pengalaman melaut (Ahmad Ridha, 2017).

Selain ikan mereka juga mencari kerang simping di laut untuk di makan
isinya sementara cangkangnya dibuang begitu saja. Masyarakat kampung
nelayan sendiri tidak mengetahui bagaimana lagi untuk meningkatkan
pendapatan mereka sehari —hari dan juga pengetahuan mereka kurang, hal
ini dikarenakan tingkat pendidikan mereka yang rendah. Dalam hal ini Tim
pengusul melihat permasalahan yang banyak di dapat di kampung nelayan
tersebut khususnya untuk kerang simping yang kalau mereka jual isinya
sangat rendah harganya, sedangkan untuk cangkangnya tidak laku dijual.
Untuk itu Tim pengusul mencoba untuk membantu masyarakat kampung
nelayan dengan cara mengolah isi kerang simping menjadi kerupuk yang
enak dan bergizi. Mengingat Kerupuk adalah makanan kudapan kering yang
bersifat ringan dan porous yang terbuat dari bahan yang mengandung pati
cukup tinggi dan sangat popular (Nurliana & Sari Putri, 2015). Hal ini di
buat Tim pengusul untuk menaikkan pendapatan masyarakat kampung
nelayan nantinya.
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Dalam hasil kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang
dilakukan di Kampung Nelayan, tujuan utama yang ingin dicapai adalah
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah
kerang simping menjadi kerupuk sebagai produk bernilai tambah. Melalui
pelatihan dan pendampingan yang diberikan, diharapkan mitra dapat
mengembangkan keterampilan produksi kerupuk yang berkualitas,
memahami pentingnya branding dan kemasan produk yang menarik, serta
menguasai teknik pemasaran yang efektif. Dengan demikian, diharapkan
masyarakat Kampung Nelayan dapat meningkatkan pendapatan mereka
melalui diversifikasi produk, peningkatan nilai tambah, dan pemasaran yang
lebih luas dan efektif.

B. METODE PELAKSANAAN

Profil mitra dalam kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini
adalah masyarakat Kampung Nelayan di wilayah Medan Belawan. Mitra
terdiri dari kelompok nelayan yang mayoritas memiliki latar belakang
pendidikan rendah dan berprofesi sebagai nelayan. Jumlah mitra yang
terlibat dalam program ini mencapai 25 orang yang aktif terlibat dalam
kegiatan sosialisasi dan pelatihan. Lokasi kegiatan dilaksanakan di
kediaman mitra di Kampung Nelayan, Medan Belawan, tempat di mana
masyarakat tersebut tinggal dan beraktivitas sehari-hari. Dengan demikian,
program PKM ini secara langsung berinteraksi dan memberikan manfaat
kepada masyarakat lokal di lingkungan sekitar. Berikut ini1 adalah gambar
metode pelaksanaan:

Mulai
Koordinasi dan Observasi Pelatihan Pembuatan Evaluasi
1 kerupuk Simping setelah
! elasanaan
Melakukan koordinasi L P
dilapangan Pembuatan kerupuk
# Simping
Menyusun langkah v
strategis pelaksanaan Pelatihan desain
program kemasan
v v
Diskusi tentang gambaran Pelatihan cara
umum dan jadwal kegiatan pemasaran produk
¥
Observasi kondisi
lingkungan

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan
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1. Koordinasi dan Observasi

Langkah awal kegiatan adalah koordinasi yang dilakukan untuk
menyamakan persepsi antar pihak yang terkait serta menyusun langkah
strategis pelaksanaan program. Pada kegiatan ini disampaikan tentang
gambaran umum kegiatan dan di diskusikan pengaturan jadwal kegiatan
dan observasi kondisi lingkungan. Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan oleh
tim pengabdian yang terdiri dari 3 orang dosen dan 2 orang mahasiswa untuk
pelaksanaan kegiatan pembuatan Kerupuk Simping.

2. Pelatihan pembuatan Kerupuk Simping (KERSIM)

Kegiatan praktik yang dilaksanakan di kampung nelayan dilakukan
setelah sosialisasi dengan diawali penjelasan bagaimana penggambaran dari
pembuatan kerupuk simping (KERSIM) ke masyarakat. penyiapan alat
dibantu oleh seluruh masyarakat. Dan juga masyarakat bisa lebih mandiri
dalam menjalankan program - program yang telah di ajari oleh tim
pengabdian nantinya . Begitu juga dengan pelatihan Desain kemasan dan
Manajemen akan dilakukan juga pada hari yang selanjutnya hal ini
dimaksud agar mitra memahami bagaimana cara pengoperasian dan
penggunaannya.

Tim pengabdian terdiri dari 3 dosen dan 2 mahasiswa dengan disiplin
ilmu yang berbeda-beda. Kompetensi yang dimiliki tim pengusul sangat
sesual dengan program kegiatan yang akan dilaksanakan, maka terlebih
dahulu akan melakukan survey awal yaitu dengan memperoleh data-data
Mitra serta permasalahan yang ada di kampung nelayan. Dan selanjutnya
adalah Tim pengabdian membentuk tim yang memiliki kompetensi masing-
masing yang berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi mitra, Tim
Pengabdian dan Mahasiswa saling bersinergi melakukan survey guna
melihat bidang keahlian masing -masing personil. Semua yang dilakukan
dari survey, perencanaan, pelaksanaan, monitoring sampai evaluasi program
seluruhnya akan melibatkan Tim pengusul dan mahasiswa. Namun untuk
pelaksanaan nantinya tidak terlepas dari pihak yang berkompeten agar
pelaksanaan program ini dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan
program PKM.

Kampung nelayan mempunyai latar belakang pendidikan yang rendah,
rata-rata latar belakang pekerjaan mereka adalah nelayan. Maka untuk
menaikan pendapatan mereka yang selama ini mereka inginkan maka
komitmen masyarakat tersebut menjadi sautu kekuatan positif, sehingga
Tim Pengabdian antusias menjalian kerjasama dalam mewujudkan impian
tersebut melalui Program Kemitraan Masyarakat (PKM) tahun anggaran
2023.
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3. Evaluasi

Setelah melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat, tim juga melaksanakan tahapan evaluasi untuk mengukur
keberhasilan program secara menyeluruh. Sistem evaluasi yang digunakan
melibatkan beberapa indikator keberhasilan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Indikator keberhasilan kegiatan PKM ini meliputi peningkatan
pengetahuan masyarakat tentang pengolahan kerang simping menjadi
kerupuk, peningkatan keterampilan masyarakat dalam membuat kerupuk
simping, tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan pelatihan,
kemampuan masyarakat dalam merancang brand, kemasan, dan teknik
pemasaran produk, serta peningkatan pendapatan masyarakat setelah
pelatihan. Evaluasi dilakukan secara komprehensif untuk memastikan
bahwa tujuan program telah tercapai dan memberikan manfaat yang
signifikan bagi masyarakat Kampung Nelayan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Awal Kegiatan

Penentuan tema pengabdian berawal dari observasi awal yang dilakukan
oleh tim kepada mitra. Tim terlebih dahulu melakukan kordinasi awal
dengan mitra sebelum pelaksanaan kegiatan (Hasan et al., 2023). Setelah
melakukan Program Pengabdian Masyarakat yang dimulai dari sosialisasi
dan pelatihan kepada masyarakat Prafanti (2020), maka Pengabdian kepada
masyarakat yang berjudul “Inovasi Kerang Simping (Amusium Pleuronectes)
Menjadi Kerupuk Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Kampung
Nelayan Medan Belawan” untuk meningkatkan pendapatan tambahan
masyarakat Kampung Nelayan terutama kelompok Nelayan, ini dilakukan
hari Jumat (25 Agustus 2023) di kediaman Mitra.

Gambar 2. Tim pengusul bersama Kepala
Lingkungan XII Kampung Nelayan

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Sesi 1 merupakan penyampaian materi mengenai pengolahan Kerang
Simping menjadi kerupuk untuk meningkatkan pendapatan tambahan para
Nelayan dan masyarakat. Sesi 1 ini terdiri dari penyampaian materi, tanya
jawab dan diskusi. Kegiatan ini dimulai dari pukul 09.00 - 10.00 WIB. Pada
awal sesi ini disampaikan kata pembuka acara dari Ketua Tim Pengabdi
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serta pemberian motivasi mengenai manfaat nyata yang akan didapatkan
oleh mitra melalui kegiatan ini. Kemudian diberikan lembar pretest kepada
peserta pelatihan untuk mengukur pengetahuan awal peserta mengenai
pengolahan Kerang Simping menjadi Kerupuk. Selama sesi 1 ini berlangsung,
peserta tampak antusias dalam mengikuti kegiatan. Hal ini dapat dilihat
dari tanya jawab dan diskusi mengalir dengan lancar dari peserta kegiatan.
Banyak pertanyaan yang diajukan seputar pengolahan Kerang Simping dan
pembuatan Kerupuk.

Sesi 2 yang merupakan Tentang cara membuat Kerupuk Simping. Sesi
ini dibimbing Tim pengabdian sendiri. Kegiatan ini dimulai dari pukul 10.00
- 12.00 WIB. Pada sesi 2 ini peserta terlihat antusias dalam melihat cara
membuat Kerupuk Simping serta kemasan dan merk nya. Banyak
pertanyaan diajukan peserta terkait pembuatan Kerupuk Simping. Setelah
kegiatan sesi 2 berakhir, peserta diberi lembar posttest untuk mengevaluasi
tingkat pemahaman peserta mengenai materi yang telah didapatkan.
Penyampaian materi berjalan dengan baik, tim PKM mampu menarik
perhatian masyarakat untuk memahami materi yang disampaikan. Hal ini
didukung dengan antusiasme masyarakat warga yang banyak bertanya
kepada Tim. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan satu
hari kerja dengan cara pemberian materi dan praktik secara langsung
(Nurzanah et al., 2022). Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
pengetahuan tentang pengolahan Kerang Simping yang diolah menjadi
Kerupuk Simping yang akan bias dimanfaatkan atau dijual kembali ke
masyarakat (Efrida & Fitria, 2019).

Gambar 3. Foto dokumentasi kegiatan

3. Evaluasi Pelaksanaan

Dari tabel di bawah, dapat dilihat bahwa kegiatan pengabdian
masyarakat telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, partisipasi, kemampuan merancang brand dan
kemasan produk, serta pendapatan masyarakat. Persentase peningkatan
skill mitra mencapai tingkat yang memuaskan, menunjukkan keberhasilan
program dalam memberdayakan masyarakat Kampung Nelayan.
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Tabel 1. Persentase peningkatan skill mitra

Indikator Keberhasilan PeI:sentase
Peningkatan

Pengetahuan tentang pengolahan kerang simping menjadi 90%
kerupuk

Keterampilan dalam membuat kerupuk simping 85%
Partisipasi masyarakat dalam kegiatan Pelatihan 95%
Kemampuan merancang brand, kemasan, dan teknik 80%
pemasaran produk

Peningkatan pendapatan masyarakat setelah pelatihan 75%

D. SIMPULAN DAN SARAN

Dalam kegiatan pengabdian ini, dapat disimpulkan bahwa melalui
pendekatan sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi, telah terjadi peningkatan
signifikan dalam pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi masyarakat
Kampung Nelayan terkait pengolahan kerang simping menjadi kerupuk.
Persentase peningkatan wawasan masyarakat mencapai 90%, menunjukkan
kesuksesan program dalam meningkatkan pemahaman mereka. Selain itu,
keterampilan dalam pembuatan kerupuk simping juga meningkat sebesar
85%, sementara partisipasi masyarakat dalam kegiatan pelatihan mencapai
95%. Meskipun demikian, perlu perhatian lebih lanjut dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat setelah pelatihan, yang saat ini mencapai 75%.
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan manfaat yang
signifikan dalam memberdayakan masyarakat Kampung Nelayan untuk
mengembangkan potensi ekonomi mereka melalui inovasi pengolahan
kerang simping menjadi kerupuk.

Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya, disarankan untuk memperluas
jangkauan program dengan melibatkan lebih banyak pihak dari berbagai
latar belakang, seperti lembaga pemerintah, industri, dan komunitas lokal.
Selain itu, penting untuk terus meningkatkan kualitas pelatihan dan
pendampingan kepada masyarakat dalam pengolahan kerang simping
menjadi produk bernilai tambah, serta memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pemasaran dan manajemen usaha. Selain itu,
memperkuat kerjasama dengan lembaga pendidikan dan riset untuk
mengembangkan inovasi produk berbasis kerang simping yang dapat
meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk. Dengan langkah-
langkah tersebut, diharapkan kegiatan pengabdian selanjutnya dapat
memberikan dampak yang lebih besar dan berkelanjutan bagi
pengembangan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat Kampung Nelayan.
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